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WAKTU TENGGANG KLOKSASILIN DALAM SUSU SAPI FH
(FRIESIANS HOLSTEIN) PENDERITA MASTITIS

T.B. MURDIATI, HEN! YUSRINI dan atilt/SUL BAHRI

Bala! Penelitian Veteriner
Jalan R.E. Martadinata 30, Kotak Pos 52, Bogor 16114, Indonesia

ABSTRAK

Puisgunaan lunibiotika secara intensif untuk menanggulangi penyakit mastitis teiah menyebabkan adanya residu dalam susu.
Suatu penelitian tclab dilakukan untuk mengetaht.i taiggang waktu residu kloksasilin dalam susu yang beraaat dart sapi Frie.aans
holstein pamderita mastitis. Kloksasilin diberikan selasna 3 hart berturut turut secara intrarnamary dcngan dosis 200 mg/kuastir/hari
pada 3 ekur aspi perah penderita mastitis. Rtusidu dalam susu dismal! selama 10 ban. Analisa dilakukan dengan metoda
Kromatography Cair Kinerja Tinggi, dengan kolont u Bondapak Cur RP (300 nun a 3,9 nun. 10 um), lime prak KlIzPO4 0.01 M :

: C11,011 (30 : 30 : 20) dcngan UV detector pada 220 nan. !Iasil analisis menunjukan baliwa residu kloluasilin lidak
dideteksi lagi pada hart ke-9 dihitung scjak bari pengobatan teralchir, dan tebih banyak residu yang ditemukan dalam susu yang
diparah pada pagi hart dart pada yang diperalt pada sore hart.

Kota balei : kloksusilirt, waktu hand, mastitis.

WITHDRAWAL TIME OF CLOXACILLIN IN MILK OF DAIRY COW (FRIESIANS
HOLSTEIN) WITH MASTITIS.

ABSTRACT

intensive use of antibiotics in the treatment of mastitis have caused antibiotic residue in milk. A study was carried  cwt to
dab:mine withdrawal time of closacilline in milk produced by mastitis dairy cow (Friesians holstein). Five Fritwiens holstein
Miring front mastitis were treated intramanunarily with 200 mg/quarter/day of cloxacilline for 3 successive days. The residue was
observed for 10 days using High Posture Liquid Chromatography. Analyses was carried out using u Uondapak Cis reveraed•pliase
column and F.11:PO5 0.01 h1 : ClIzeN : C11 5011 (50 : 30 : 20) as mobile phase with UV detector at 220 urn. The results showed that
eluxaeillittc residue was nut detected in milk after 9 days since the last day of treatment, and more cloxacilline residue was esnrted in
nnilk collected in the morning than milk collected in the afternoon.

Key words : closaciliht, withdrawal time, nuts /Ps.

P ENDAHULUAN
Banyak fakt or yang mcnipcngaruhi usaha

pcningkatan produksi susu antara lain mutu
gcnclik tcrnak, Inakanan, cara pcmcliharaan dan
pcnyakil. Pcnyakit mastitis pada sapi perah
mcrupakan salah satu penyakit yang sangat
incrugikan, karcna dapat mcnurunkan kualitas
ataupun kuantitas produksi susu.

Dalani usaha pctcrnakan sapi peraL, mastitis
sclalu incrupakan pcnycbab turunnya produksi
susu atau tcrhcati sama sckali, baltkan dapat
ntcnycbabkan kcinatian pada sapi perah ilu
scndiri. Dapat dikatakan mastitis merupakan
penyakit yang paling banyak mcrugikan usaha
pctcrnakan sapi perah secara ekonomis dan
bahkan dapat n enycbabkan suatu usaha sapi
perah gutting tikar (WAatuni dan BUDIIIARTA,
1985).

Dapat dikatakan bahwa mastitis Malu mcru-
pakan masalah pada sapi malt yang mendorong
pcmakaian antibiotika sccara luas untuk pcnang-
gulangannya. Pcnanggulangan pcnyakit mastitis
pada umuninya mcnggunakan antibiotika, dan

antibiotika golongan pcnisilin merupakan pilih-
an utama, dan salah satu yang scring digunakan
adalah kloksasilin (Boom and MCDONALD.

1982; SuDnawANT0, 1990). Kloksasilin incrupa-
kan antibiotika turunan pcnisilin, nicrupakan
pcnisilin semi sintetik yang diperoleh dcngan
cara ntengubali struktur kimia pcnisilin alant
atau dcngan cara sintcsa dart inti pcnisilin.
Rcaksi alergi incrupakan cfck samping yang
scring dijumpai pada pcnggunaan kloksasilin
(REYNOLD, 1989).

Pcnggunaan antibiotik sccara luas akan me-
nycbabkan adanya residu antibiotika dalam susu
yang dihasilkan. Suatu laporan mcngungkapkan
bahwa di Jakarta residu antibiotika ditemukan
dalam 58,8 % dart 415 swivel susu yang
diperiksa. Juga ditemukan bahwa dart 63 ckor
sapi perah yang diperiksa. 62 ekor (98,4 %)
positif mastitis (DINAS PETERNAKAN, 1987).

Adanya residu antibiotika dalam susu sangat
incrugikan bila ditinjau dart scgi ckonoini yaitu
pada proses pembuatan keju dan yoghurt di
pabrik-pabrik. Hal ini karma antibiotika dalam
air susu akan inengliambat pertumbultan baktcri
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asai► laktat yang diperlukan untuk pembuatan
kcju dan yoghurt. Konsentrasi pcuisilin 0,12
ppm dalam air susu dapat menghambat baktcri
asam laktat 511 % dan dalam konscntrasi 0,26
ppm dapat maighambat 100 1
(Wilevocionnwro. 1990).

Scgi lain yang sangat patting dari inasalah
rcsidu antibiotika adalah kaitannya dcngan
kcschatan manusia, karcna dapat menyebabkan
resistensi, alcrgi dan kcracunan. Rcaksi alergi
pada manusia adalah snafu hal yang lcomplcx,
sckitar 1 - 10 % pcnduduk sensitif tcrhadap peni-
sin& Scdangkan kecendcrunpn resistensi masih
mungkin karcna bcbcrapa antibiolika Ulan
tcrhadap pcmanasan, jadi bila susu dikonsumsi
dahu► bona pasicurisasi, kemungkinan masih
ada residu antibiotika.

Pada pcmakaian antibiolika dalam peternak-
an, perlu diperhatikan "waktu henti", yaitu
waktu dari mat pcmbcrian antibiotika yang
tcrakhir sampai tidak dikctcmukan rcsidu dalam
produk tcrnak yang dihasilkan, atau dimana
kandungan rcsidu tidak melcbihi batas ambang
yang ditctapkan, schingga Iayak dikonsumsi

1990).
Waktu dari antibiotika ataupun obat

lainnya pada umunmya ditujukan pada tcrnak
yang schat, tanpa mcnycbutkan tingkat infcksi
dari tcrnak yang scdang diobati, padahal status
kcschatan tcrnak akan mcmpenprulti metabo-
lisnic dan dcngan scndirinya akan mcmpcnga-
ruhi waktu Itcnti dari obat yang bcrsangkulan.
Scpcni halnya pcnibcrian antibiotika pada sapi
pcnth pcndcrita mastitis.

MATER! DAN METODE
Pc►clitian dilakukan di Citcurcup, Bogor

dawn incliggunalcan sapi perah rakyat yang
diketahui incndcrita mastitis subklinis berdasar-
kan uji AMP. Dipergunakan 5 ckor sapi perah
FH (Friesien Ilolsicin) deuasa dcngan bcrat
badan sckitar 200 sampai 300 kg.

Pada pcnclitian ini dari nap ckor sapi hanya
2 kuartir yang diolxiti, yaitu kuartir yang mcnun-
jukkan positif mastitis subklinis pada pcincrik-
man scbelumnya. dengan dosis 200 mg per
kuartir per hari sclama 3 hari. Kloksasilin yang
dipergunakan adalah bcntuk klokscratc plus
(Duphar) yang niengandung 200 mg Natrium
kloksasilin.

Sebanyak 5 ckor sapi perah balm yang
dinyatakan positif mastitis diambil susunya scbc-
lum disuntik. Susu tcrscbut digunakan sebagai
blanko analisis. Setclah itu diinjcksi dcngan
klokscrate plus (Duphar) sccara intramammari
(1 tube per kuanir) selanta tiga hari dcngan
scdang waktu 21 jam. Susu dikumpulkan dari

ambing yang saint dan yang what sccara tcrpisali
dcngan selang waktu sesuai jadwal pci►erahan
yang dilakukan pcternak, kemudian dicatat
volumaiya. Analisa residu kloksasilin dalam
susu yang dihasilkan dilakukan sclama 10 hari
dihitung dari saat pertania kali injcksi Klokscratc
dilakukan. Susu dikumpulkan sccara terpisah,
antara susu yang dihasilkan pada pagi hari dan
susu yang dihasilkan trada sore hari. Analisa
rcsidu kloksasilin dilakukan sccara kin►ia
yaitu dcngan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi
(KCKT/HPLC) sctelah tcrlebih dahulu dilakukan
ckstraksi mcnurut n►ctode clan Moms (1983)
yang dimodifikasi, yaitu contoh susu ditantbali
asetonitril untuk mcmisahkan protein, dan dc-
ngan bufer fosfat pH 2,2 kloksasilin akan icnarik
kedalam menial klonda. Kcinudian kmak
langkan dcngan petroleum b►nen, dan kloksa-
silin dickstraksi kembali kcdalam asctonitril
pada pH 7.0. Saclah itu, asctonitril divapkan
hingga hainpir kcring, dan dilarutkan kci►bali
dalam fase gerak scbclum dilakukan a►alisa
dcngan KCKT.

Sistcm KCKT yang dipergunakan yaitu
dcngan mempergunakan kolom phase krb►lik
macro Bondapak C 18 RP 300 mm x 3,9 min
ukuran panikel 10 tun (Waters). Fase gcrak rang
digunalcan mcrupakan cat►puran KH2P0.8 (1.0 I

M : CH3CN : CH3OH (50:30:30), dcngan kccc-
patan aliran l ml/menit. Detector yang diguna-
kan adalah UV detector dcngan panjang gcloni-
bang 220 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada analisa ditcmukan bahwa rcsidu kloksa-

silin tidak dikctcinukan lagi pada hari kc 10
sctclah pengobatan pada susu yang dikumpulkan
pada pagi hari, scdangkan coda susu yang
dikumpulkan pada sore hari rcsidu tidak
diketemukan lagi metal) hari kc 9 (Tabcl I).
Padahal dari lileratur maupun dari kcitiasan
klokseratc dinyatakan bahwa pada pcmakaian
kloksasilin untuk sapi perah, susu dapat diambil
unit* di konsun►si sctclah 4 hari pcmbcrian
kloksasilin yang tcrakhir (BOOTH and
McDoNALD, 1982).

Pada pcnclitian ini karcna kloksasilin dibcri-
kan sclama 3 hari, maka 4 hari sctclah pcmbc-
rian obat yang tcrakhir adalah hari ke 7. Pada
Tabcl 1 tcrlihat bahwa konscntrasi susu pada
hari kc 7 masih cukup tinggi, masih diatas tidal
batas maksintum residu yang diperbolchkan,
berarti susu masih bairn) aman Lund
dikonsumsi. FAO (1991) inclicantunikan batas
maksimum residu kloksasilin adalah 0,01 ppm,
dari pcnclitian ini dapat dikatakan bahwa
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ditinjau dart kandungan residu kolksasi I i it, inaka
susu aman untuk di konsumsi sctclah hart kc 10.

Ditentukan adanya perbcdaan dalain juntlall
residu kloksasilin yang ada dalam susu yang
diperah pada pagi hart dan susu yang diperah
pada sore halt Sccara umum ten that keccii-
derungan balnva susu yang diperah pagi had
mengandung banyak residu kloksasilin
dibandingkan dengan susu yang diperah sore
hart. Kandungan residu kloksasilin dalam susu
pagi had jauh lebilt Li tiggi dibandingkan dengan
kandungan ditlant susu pada sore hart pada 3
ban Kristina. Tcrl that baliwa kandungan rcsidu
menu= dcngan titian) scIchtli hart kc 3 pada
susu yang dikuinpulkan pada pagi had, akan
Iclapi sclalu lebih tinggi dad kandungan kloksa-
silkn dalam susu pada sort had. Hal ini mungkin
juga dtkkutk denim perbcdaan volume susu yang
dihasilkan pada pagi hart dcngan sort ban.
Terliliat volume susu yang sangat rendah yang
dihasilkan olch kuartir yang positif mastitis
(Tabc1 2). Pcrbcdaan Icrsebut mungkin juga
diikutk dcngan perbeditan ktuditas susu, karcna
Icrjadinya pens:claim pada jumlah dan komposisi
dart komponcii-komponen yang terkandung
didalam susu tcrscbut

Tabcl I. Kandungan residu kloksasilin dal=
susu dart sapi perah sctclah pcinberian
kloksasilin secara intramamari sclama
3 hart.

Hari
kc

Kloksasil n (ppm)
pagi sore

I 49,343 0,8602
2 13.270 0,7090
3 6,6388 0,6410
4 0.8720 0,4436
5 0,7164 0,3504
6 0.5560 0,3701
7 0.4762 0,2724
8 0.4896 0,1756
9 02522 0,000(1
Ii) 0.18)00 0,0(100

Pada anal isa statistik tcrlihat adanya perbe-
daan yang Hyatt, (P<0,05) antara kandungan
rcsidu yang dihasilkan dalam susu pada pagi dan
sore hark. Pcrbedaan yang nyata (P<0,05) juga
terl that pada volume susu yang dihasilkan pada
pagi hart dan sore hark (Tabel 3).

Pada pellet itian ink waktu pcngamb i Ian susu
tidak dapat di tcniukan dcngan rnudah bcgitu
saja. Waktu pemcrahan susu dilakukan scsuai
dcngan jadwal pcicrnak melakukan pcinerahan
terhadap sapi perab lai nnya yang ada di
petcritakati, karcna dikhawalirkan sapi yang

Malt dibiasakan untuk diperah pada waklu
tcrtentu dcngan frekwcitsi icnentu, maka apabila
diperah pada waktu dan frckwensi yang bcrbcda
dcngan biasanya, sapi tidak akan mau
luarkan susunya.

Disamping ins adanya kcyakinan pada diri
bcberapa pcternak sapi perah yang tclah terbiasa
dcngan pola pemeralia it yang ada, schingga
sukar untuk mciterapkan pola penterahan susu
yang bans. Olch karctia itti waktu pengambilan
sampel susu discsuaikan dengan waktu pone-
rahati susu yang tclah ada.

Tabel 2. Volume susu dart a inbi ng positif
mastitis setclah sapi perah diberi
kloksasilin secara in tra manimari
sclama 3 hark.

Hari
ke

Volume (ml)
pagi sore

1 1.020 620
2 1.020 620
3 1.040 68►
4 1.100 680
5 1.000 640
6 1.120 680
7 1.100 660
8 1.020 600
9 1.000 540
10 940 520

Pada pcnelitian ink juga dilakukan pcmcrik-
saan residu tcrliadap ambing yang tidak diobati.
Hasilnya menunjukan baliwa tidak ditemukan
adanya rcsidu (Wain ambing yang tidak diobati.
Hal tersebul mcnibulaikan baliwa antara keempat
kuartir tidak tcrdapal hubungan secant langsung,
yang sccara klinis bersifa I mengtintungkan
karma infcksi kcicnjar air susu mungkin hanya
tcrbatas pada salah situ kuartir saja. Seca ra ana-
tomi masing-masing kuartir tidak bcrhubungan
langsung dan dipisalikan old) swat jaringan
pcngganlung yang k nal (Pt nuts, 1976).

Tabc13. Rata rata kandungan residu klok s -
sklin dalam susu dan volume susu dark
ambing positif mastitis sctclah peinbc-
rian kloksasilin sclama 3 hark.

pagi sore

Rcsidu
kloksasi I i it (ppm)

8,0683' 0,424b

. Volt! ;tic susu(m1) 1036.0' 624,01

Ketcrangan : superskrip yang bcrbcda d al am
barks yang saw a menunjukkalt
adanya perbedaa n yang nyata.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dan penclitian ini dapat disimpulkan bahwa
waktu hcnti dari kloksasilin yang dibcrikan
sceara intramammari pada sapi malt penderita
mastitis adalah 10 hari, berarti susu aman untuk
di konsurnsi ditinjau dari kandungan rcsidu
kloksasilin.

Apabila tidak scmua ambing positif mastitis,
make untuk mencegah kontaminasi residu pada
pasca pengobatan, scbaiknya susu dari ambing
yang positif mastitis dipisaldcan dari sum yang
diperah dari ambing yang schat, karcna susu dari
ambing yang schat ini tidak mcngandung rcsidu
antibiotika. schingga aman untuk di konsumsi.
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